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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang berjudul "Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Tradisi Peminangan Lancengan Dan Paranepan Di Desa Dumajah
Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan", penelitian ini bertujuan untuk
menjawab pertanyaan; Bagaimana pelaksanaan tradisi peminangan Lancengan dan
Parabenan di desa Dumajah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan? Serta
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradisi peminangan Lancengan dan
Parabenan di desa Dumajah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan?
Sedangkan data penelitian diperoleh melalui cara interview, observasi dan
dokumentasi, selanjutnya data tersebut dianalisis dengan metode deskriptif analitis.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa Tradisi peminangan Lancengan dan
Parabenan adalah tradisi yang dijadikan syarat untuk melangsungkan perkawinan
dan dilaksanakan setelah acara lamaran, dengan selang beberapa waktu yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak atau satu hari sebelum acara akad nikah. Hal ini
diawali dengan tradisi Parabenan yaitu serah-serahan dari pihak laki-laki kemudian
di susul dengan tradisi Lancengan yaitu serah-serahan dari pihak perempuan yang
merupakan balasan dari tradisi Parabenan.

Tradisi peminangan Lancengan dan Parabenan merupakan salah satu adat
kebiasaan yang diwajibkan sebelum melangsungkan sebuah perkawinan, menurut
hukum adat di Desa Dumajah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan, suatu
perkawinan dapat dianggap sah apabila telah sesuai dengan ketentuan adat dan
aturan agama mengingat tujuan pemberian atau pelaksanaan serah-serahan adalah
untuk membantu keluarga kedua belah pihak laki-laki dan perempuan agar kudua
pasangan mempelai menjadi suatu keluarga yang sakinah, mawaddah, dan
warahmah. Maka tradisi ini bisa dianggap tradisi yang baik karena selama tradisi itu
baik (shahih) dan demi menolak mafsadah yang lebih besar, menurut hukum Islam
adalah boleh.

Sejalan dengan uraian di atas, suatu adat kebiasaan yang baik (sahih) harus
tetap dijaga dan dilestarikan agar tidak hilang, karena mengingat peran adat yang
mampu menciptakan kesejahteraan dan kemaslahatan bagi masyarakat setempat.

.....

kekeluargaan pun sudah tidak terpelihara serta tujuan awal dari tradisi ini yaitu
untuk menciptakan kemaslahatan bagi masyarakat tidak terpenuhi lagi.
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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari bahsa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman
transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasinya ke tulisan Latin sebagian dilambangkan
dengan lambang huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lainnya dengan
huruf dan tanda sckaligus sebagai berikut :

ARAB LATIN
Kons. Nama Kons. Nama

| Alif Tidak dilambangkan

- Ba b Be

< Ta t Te

- Sa s Es (dengan titik di atas)
d Jim j Je

C Ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha kh Ka dan Ha

4 Dal d De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er

J Zai yA Zet

iz Sin S Es

o Syin sy Esdan Ye
ua Sad S Es (dengan titik di bawah)
ol Dad d De (dengan titik di bawah)
b Ta t Te (dengan titik di bawah)
) Za Z Zet (dengan titik di bawah)
4 Ain ¢ Koma terbalik (di atas)
4 Gain g Ge

i Fa f Ef

Jd Qaf q Ki

4 Kaf k Ka

J Lam 1 El
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e Mim m Em
O Nun n En
3 Wau w We
A Ha h Ha
4 Hamzah ? Apostrof
¢ Ya y Ya

. Vokal tunggal atau monofiong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan
huruf sebagai berikut :

a. Tanda fathah dilambangkan dengan huruf 4, misalnya Abdul

b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf 7, misalnya /mam.

¢. Tanda dammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya sunnatullah.

. Vokal rangkap atau diffong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan
dengan gabungan huruf sebagai berikut :

a. Vokal rangkap (,. ) dilambangkan dengan gabungan huruf aw.

b. Vokal rangkap (T () dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya

Sayyid.

. Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan
horisontal) di atasnya.

. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau fasydid,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya /ddah

. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-/am,
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai
dengan bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda
sempang sebagai penghubung. Misalnya aqdu al-tazwij.

. Ta’ marbutah mati atau yang dibaca seperti berharakat sukun, dalam tulisan
Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta’ marbutah yang hidup
dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya takbiratul ihram

. Tanda apostrof (‘) sebagai transliterasi huruf famzah hanya berlaku untuk yang
terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya jai’z, Sedangkan di awal kata,
huruf hamzah tidak dilambangkan dengan sesuatu pun.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkawinan salah satu sunnatullah yang umum berlaku pada semua
makhluk Tuhan, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan.’

Firman Allah:
c 455z edyet wove AN 4 .
o};mjwwjngwg_‘:-w’
Artinya: Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah(QS. Az-Zariyat : 49)

Perkawinan dalam Islam bertujuan untuk membentuk suatu rumah
tangga atau keluarga yang sakinah, yang selalu diwarnai dengan rasa cinta
mencintai (mawaddah ) dan rasa saling menyayangi (rahmah ). Allah swt. Telah

berfirman dalam al- Qur’an surat ar-Rum ayat 21:

S5 oy Jay ) e el 1l o N G ol aslls O

E‘.f’

- & Lo - & - e
B RE 3] =Y 85 3 &) 525

Artinya: Dan diantara tanda-tanda kekuasannya ialah Dia menciptakan untukmu
istri. Istri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa

! Sayyid Sabiq, Fikih Sunah 6, (Bandung: Al-Ma’arif, 1990) 9
2 Depag. RI., 4l-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta, Mekar Surabaya, 2002) 756



tentram kepadanya, dan dijadikanNya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terhadap
tanda-tanda kaum yang berfikir.”(QS. Ar Rum : 21).2

Seperti halnya dalam ajaran Islam, sebelum upacara perkawinan maka
hendaklah didahului dengan meminang atau melamar. Meminang, maksudnya
seorang laki-laki meminta kepada seorang perempuan untuk menjadi istrinya,
dengan cara-cara yang sudah umum berlaku di tengah-tengah masyarakat.
Meminang termasuk usaha pendahuluvan dalam rangka perkawinan. Allah
menggariskan agar masing-masing pasangan yang mau kawin, lebih dulu saling
mengenal sebelum dilakukan akad nikahnya, sehingga pelaksanaan
perkawinannya nanti benar-benar berdasarkan pandangan dan penelitian yang
jelas.*

Dalam hal ini, setiap daerah mempunyai adat yang berbeda-beda dalam
menyelenggarakan perkawinan. Hal ini tidak terlepas dari sejarah masuknya
Islam di Indonesia. Islam masuk Indomesia dengan cara damai tanpa
menimbulkan kegoncangan dan dapat diterima dengan mudah oieh mayarakat.
Hal ini memang fleksibelitas ajaran agama Islam dengan ditunjang para da’i
yang sabar dan bijaksana pada waktu itu. Bahkan sering kali menempuh cara-

cara menyesuaikan diri dengan alam pikiran serta adat kebiasaan yang berlaku

3 Depag. RI., 4I-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta, Mekar Surabaya, 2002), 572
4 M. Thalib, Perkawinan menurut Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), 5



di masyarakat yang mereka jumpai,’ dan tidak secara langsung menggantikan
tradisi yang sudah ada, tetapi Islam hidup berdampingan dengan tata nilai
setempat, schingga dalam waktu yang relatif singkat Islam mampu
mendominasi bangsa Indonesia.

Keadaan yang demikian itu memang sangat membanggakan, tetapi hal
itu tidak terlepas dari rasa kekhawatiran. Mengingat latar belakang kehidupan
keagamaan bangsa Indonesia yang didahului oleh kepercayaan animisme dan
dinamisme, dimana pada masa itu umumnya bangsa Indonesia adalah pemeluk
agama Hindu dan Budha.

Hal ini merupakan kesempatan yang luas terhadap lestarinya
kepercayaan lama yang pernah ada dan bercampur dengan ajaran Islam. Dengan
demikian singkretisme atau bercampurnya ajaran Islam denga nilai suatu
kepercayaan masyarakat setempat tidak dapat dihindari, yang mana pada
umumnya masyarakat setempat sebelumnya pemeluk agama Hindu dan Budha.

Singkretisme ini masih dapat dirasakan pada saat ini, khususnya pada
masyarakat pedesaan. Hal ini dapat dilihat dengan masih dipraktekkanya adat
atau tradisi peminangan yang disebut Lancengan dan Parabenan di Desa
Dumajah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan.

Di Desa Dumajah ini, penulis menemukan masyarakat yang memegang

teguh adat serah-serahan. Dimana serah-serahan diartikan sebagai pemberian

5 Sjamsudduha. Penyebaran dan Perkembangan Islam—Khatolik Protestan di Indonesia, (
Usaha Nasional. Surabaya, 1987), 26



yang harus diberikan kepada calon suami dan calon istri setelah adanya lamaran.
Biasanya satu hari sebelum acara perkawinan kedua pengantin diselenggarakan
upacara serah-serahan. Serah-serahan ini adalah suatu tanda penyerahan harta
kekayaan pihak laki-laki kepada pihak perempuan secara simbolis. Harta itu
berupa perhiasan, sandang dan pangan, perkakas rumah tangga seperti almari,
tempat tidur atau yang lainnya, dan berikutnya di sebut Parabenan. Sedangkan
istilah Lancengan adalah serah-serahan yang dibawa setelah tradisi Parabenan
selesai atau balasan dari pihak keluarga perempuan kepada pihak laki-laki
dengan serah-secrahan berupa ikan dan ayam berpasang-pasangan, buah-buahan
dan lain sebagainya. Itu semua merupakan contoh dari barang bawaan serah-
serahan yang diserahkan kepada orang tua atau wali calon pengantin laki-laki
dan perempuan yang juga disaksikan oleh kerabat-kerabatnya.

Dalam konteks hukum Islam pernikahan dianggap sah apabila syarat dan
rukunnya terpenuhi, yang mana rukun nikah secara umum yang diketahui yakni :
1. Mempelai laki-laki;

2. Mempelai perempuan;
3. Wali;

4. Dua orang saksi;

5. Shigat ijab kabul.’

Sedangkan syarat sah pernikahan antara lain:

¢ H.M.A. Tihami dan Sohari Saharani, Fiki# Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 12



1. Perempuannya halal dikawin oleh laki-laki yang ingin menjadikannya istri.
Jadi perempuannya itu bukanlah merupakan orang yang haram dikawini baik
karena haram untuk sementara atau selama-lamanya;

2. Akad nikahnya dihadiri para saksi.”

3. Telah baligh dan mempunyai kecakapan yang sempurna. Jadi kedewasaan di
sini selainditentukan oleh umur masing-masing pihak juga kematangan
jiwanya. Sebab untuk membentuk suatu rumah tangga sebagai salah satu dari
tujuan perkawinan itu sendiri supaya dapat terlaksana seperti yang
diharapkan maka kedua belah pihak yaitu suami isteri harus sudah matang
jiwa dan raganya.

4. Berakal sehat.

5. Tidak karena paksaan, artinya harus berdasarkan kesukarelaan kedua belah
pihak.® Karena tidak dibenarkan memaksa orang laki-laki untuk menikah
dengan seorang perempuan yang tidak disukainya, atau memaksa perempuan
untuk menikah dengan laki-laki yang tidak dicintaiya.’

6. Ijab adalah sesuatu yang diucapkan oleh wali, sedangkan gabul ialah sesuatu
yang diucapkan oleh mempelai pria atau wakilnya disaksikan oleh dua orang

saksi.

7 Sayyid Sabiq, Fikik Sunah 6, (Bandung: Al-Ma’arif, 1990) 78

® Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan UU Perkawinan, (Yogyakarta: Liberty, 1992) 30

M. Shaleh Al Utsaimin Dan A. azis Ibn Muhammad Dawud, Pernikahan Islami, (Surabaya,
Risalah Gusti, 1991). 5



7. Mahar adalah pemberian dari calon mempelai pria kepada calon mempelai
wanita, baik dalam bentuk barang atau jasa yang tidak bertentangan dengan
hukum Islam.

Kalau dikaji dengan konteks pernikahan yang terjadi di Desa Dumajah
yang mana pernikahan itu boleh dilangsungkan apabila mengikuti tradisi
Lancengan dan Parabenan yang sudah menjadi kepercayaan masyarakat secara
turun temurun dari nemek moyang yang harus diikuti, karena masyarakat
mempercayai bahwa apa yang menjadi warisan dari nenek moyang terdahulu,
jika tidak dilaksanakan akan mendapat malapetaka atau hal-hal yang buruk.
Seperti yang di jelaskan oleh F.D. Holleman bahwa hukum adat mempunyai
sifat “magisch’, yaitu bahwa perbuatan-perbuatan dalam hukum adat itu
mengandung hal-hal yang gaib, artinya apabila dilanggar akan menimbulkan
bencana terhadap mzxsj,'arakat,10 dan mereka juga percaya kalau tujuan dari
adanya tradisi Lancengan dan Parabenan adalah supaya pernikahan menjadi
langgeng dan terhindar dari suatu perceraian. Sedangkan dalam hukum Islam
tidak membatalkan pernikahan apabila syarat dan rukun nikah sudah terpenuhi.

Upacara perkawinan tidak diatur dalam sebuah undang-undang. Semua
itu diserahkan kepada pihak yang bersangkutan menurut adat dan agamanya
masing-masing, tetapi adat yang sudah berlaku dalam masyarakat biasanya

sudah melekat dalam pribadi masyarakat. Jadi, pelaksanaan upacara perkawinan

1° Sri Warjiyati, Memahami Hukum Adat, (Surabaya: Fakultas syari’ah IAIN Sunan Ampel,
2001) 17



menyangkut hukum adat dan hukum agama. Dalam Islam, sebab dari penetapan
hukum itu adalah merupakan sebab dari kemaslahatan, jadi Islam tidak melarang
sesuatu yang baik dan bermanfaat demi kemaslahatan masyarakat bersama.

Para ahli fikih kemudian mendefinisikan adat secara terminologis
sebagai norma yang sudah melekat dalam hati akibat pengulang-ulangan,
sehingga diterima sebagai sebuah realitas yang rasional dan “layak” menurut
penilaian akal sehat. Norma tersebut bisa dilakukan oleh individu atau
kelompok masyarakat. Norma yang bersifat individual adalah seperti kebiasaan
dalam tidur, makan, minum, dan lain sebagainya. Sedangkan norma sosial
adalah sebentuk “kebenaran umum” yang diciptakan, disepakati, dan dijalankan
oleh komunitas tertentu, schingga menjadi semacam “keharusan sosial” yang
harus ditaati."’

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengetahui
secara lebih jelas dan mendalam mengenai permasalahan sebuah karya tulis
ilmiah (skripsi) yang berjudul : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi
Peminangan “ Lancengan “ dan “ Parabepan *“ Di Desa Dumajah Kecamatan
Tanah Merah Kabupaten Bangkalan.

. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan paparan latar belakang masalah di atas dapat diketahui

timbulnya beberapa masalah sebagai berikut :

" Maimoen Zubair, Formulasi Nalar Figh, (Lirboyo: Kaki Lima, 2005) 274



1. Pengertian dan pelaksanaan tradisi peminangan Lancengan dan Parabenam,

2. Praktek tradisi peminangan Lancengan dan Parabenarm,

3. Akibat hukum jika tidak dilaksanakannya tradisi peminangan Lancengan dan
Parabenan,

4. Pengertian pernikahan;

5. Syarat dan rukun pernikahan;

6. Ketentuan hukum Islam mengenai tradisi peminangan Lencengan dan
Parabenan.

. Pembatasan masalah

Sehubungan dengan adanya suatu permasalahan di atas, maka untuk

-memberikan arah yang jelas dalam penelitian ini penulis membatasi hanya pada

masalah-masalah berikut ini :

1. Pelaksanaan tradisi peminangan Lancengan dan Parabenan di Desa Dumajah
kecamatan Tanah Merah kabupaten Bangkalan.

2. Menganalisis secara hukum Islam dan mengenai tradisi peminangan
Lancengan dan Parabenan di Desa Dumajah Kecamatan Tanah Merah
Kabupaten Bangkalan.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah kajian pokok dari suatu kegiatan penelitian

oleh sebab itu sebelum observasi dilakukan, agar penelitian ini lebih terarah

perlu diberikan rumusan masalah terlebih dahulu. Berdasarkan dari pemaparan



latar belakang masalah di atas muncullah beberapa rumusan masalah

diantaranya:

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi peminangan Lancengan dan Parabenan di
Desa Dumajah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradisi peminangan Lancengan
dan Pargbenan di Desa Dumajah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten
Bangkalan?

E. Kajian Pustaka
Permasalahan mengenai tradisi ini adalah termasuk masalah yang harus
ditemukan kunci penyelesaiannya, karena dampaknya kepada masyarakat disana
ataupun masyarakat umum tentunya. Kajian pustaka pada penelitian ini pada
dasarnya adalah untuk mendapatkan gambaran hubungan topik yang akan
diteliti dengan penelitian sejenis yang mungkin pernah dilakukan oleh peneliti
lain sebelumnya schingga diharapkan tidak ada pengulangan materi penelitian
secara mutlak.
Adapun penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan para peneliti
antara lain:

1. Praktek peminangan dalam tradisi masyarakat Osing di Kelurahan
Singotrunan Kabupaten Banyuwangi dalam perspektif hukum Islam, oleh
Nur Achmad Khomeiny (skripsi) Tahun 2000, yang intinya membahas

tentang peminangan yang mana pihak pria datang sendiri ke rumah si gadis
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yang di cintainya dan meminta agar anak gadisnya dijadiicé;; istrinya. Setelah
diterima lalu si bujang di suruh menginap di rumah si gadis, lalu pada waktu
itu juga pihak orang tua si gadis mengutus seorang colok untuk memberi tahu
orang tua si bujang kalau anaknya sedang menginap di rumah si gadis,
sekaligus meminta persetujuannya atas hubungan mereka berdua.

2. Pergeseran tradisi peminangan oleh perempuan terhadap laki-laki di
masyarakat Islam Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan, oleh Wita
Verianingsih (skripsi) Tahun 2004, yang intinya membahas tentang
peminangan yang di lakukan dari pihak perempuan kepada pihak laki-laki
yang merupakan salah satu bentuk tradisi warisan nenek moyang yang cukup
lama di warisi dan di aktualisasikan dalam realitas kehidupan masyarakat
Kecamatan Lamongan.

Jadi dari kajian pustaka yang ada, yang dijadikan titik perbedaan
penelitian ini dengan beberapa skripsi sebelumnya adalah pada pokok bahasan.
Skripsi ini menjelaskan tentang tradisi peminangan Zancengan dan Prabenan
yang lebih mengacu pada serali-serahan, akan tetapi penelitian yang lain
mengacu pada tradisi cara meminangnya. Di samping itu kajian yang membahas
perkawinan adat madura tidak banyak. Untuk itu penulis merasa terpikat untuk
membahas kajian tentang tradisi peminangan Lancengan dan Parabenan dilihat

dari segi hukum Islam.
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Dan alasan lain yang turut mendorong penulis mengkaji hal ini adalah
(sepanjang pengetahuan penulis) belum adanya mahasiswa Fakultas Syariah
TAIN Sunan Ampel Surabaya yang membahas kajian ini dalam sebuah laporan
skripsi.

F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah :

1. Mengetahui deskripsi tradisi peminangan Lancengan dan Parabenan di Desa
Dumajah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan.

2. Nilai-nilai sudut pandang hukum Islam tentang tradisi peminangan
Lancengan dan Parabenan di Desa Dumajah Kecamatan Tanah Merah
Kabupaten Bangkalan.

G. Kegunaan Hasil Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian yang peneliti
lakukan ini memiliki kegunaan hasil penelitian yaitu :

1. Secara Teoritis
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu hukum

keluarga Islam atau Ahwal as-Syakhsiyah.
b. Sebagai bahan informasi, masukan dan evaluasi bagi para mahasiswa
atau praktisi hukum dalam penyelesaian masalah atau persoalan tradisi

peminangan.
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c. Sebagai penambah wawasan keilmuwan dan memperkaya pengalaman

serta melatih diri mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang telah

diperoleh dalam proses perkuliahan.

2. Secara praktis

a. Memberikan input dan solusi yang tepat untuk mengatasi masalah

kesenjangan problematika mengenai tradisi peminangan Lancengan dan

Parabenan dalam bidang hukum Islam.

b. Sebagai pedoman dan dasar bagi peneliti lain dalam mengkaji penelitian

lagi yang lebih mendalam.

H. Definisi Operasional

Untuk memperjelas kemana arah pembahasan masalah yang diangkat,

maka penulis perlu memberikan definisi dari judul tersebut, yakni dengan

menguraikan sebagai berikut :

Hukum Islam

Tradisi Peminangan

Adalah ketentuan yang berdasarkan al-Qur’an, Hadis
dan Fikih para ulama, serta ketentuan-ketentuan yang
terkandung dalam KHI dan UU No.1 tahun 1974.

Tradisi yang dilaksanakan setelah acara peminangan
atau sebelum melangsungkan sebuah pernikahan, berupa
serah-serahan dari pihak laki-laki dan pihak perempuan

yang disebut Lancengan dan Parabenan.
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I. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Tempat penelitian adalah Desa Dumajah Kecamatan Tanah Merah

Kabupaten Bangkalan yang merupakan tempat tradisi tersebut berlangsung.

Ada pun memilih lokasi ini dengan dasar :

a. Di Desa Dumajah ini semua masyarakat sebelum melangsungkan
pernikahan melaksanakan tradisi Lancengan dan Parabenan.

b. Bahwa tradisi peminangan Lancengan dan Parabenan ini dijadikan syarat
untuk melangsungkan sebuah perkawinan, dan hal ini yang menarik
penulis untuk diteliti.

2. Data yang dikumpulkan
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah :

a. Data berupa gambar atau foto tentang trdisi peminangan Lancengan dan
Parabenan di Desa Dumajah kecamatan Tanah Merah kabupaten
Bangkalan.

b. Data berupa keterangan keseluruhan Desa Dumajah mulai dari data
demografi Desa, keadaan masyarakat, ekonomi, agama dan lain-lain.

3. Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sumber yang digunakan
yaitu sumber primer dan sekunder, terdiri dari :

a. Sumber Primer
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Adalah sumber data yang bersifat utama dan penting yang
memungkinkan untuk mendapatkan sejumlah informasi yang diperlukan
dan berkaitan dengan penelitian.'? Terdiri dari :

1) Suami istri yang melaksanakan tradisi Lancengan dan Parabenan di
Desa Dumajah kecamatan Tanah Merah kabupaten Bangkalan,
sebanyak 2 pasangan suami isteri.

2) Kepala Desa setempat yang mengetahui permasalahan tentang tradisi
peminangan Lancengan dan Parabenan di Desa Dumajah kecamatan
Tanah Merah kabupaten Bangkalan.

3) Tokoh masyarakat dan masyarakat setempat yang mengetahui
permasalahan tentang tradisi peminangan Lancengan dan Parabenan
di Desa Dumajah kecamatan Tanah Merah kabupatan Bangkalan.

b. Sumber Sekunder
Yaitu sumber data yang diperoleh dari buku-buku, artikel, karya
ilmiah yang mempunyai hubungan dengan penelitian, terdiri dari :

1) Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia

2) Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan UU Perkawinan

3) Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia

4) Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam

5) Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam

12 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo,1997),116
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6) HM.A. Tihami dan Sohari Saharani, Fikih Munakahat Kajian Fikih
Nikah Lengkap
7) Slamet Abidin dan Aminuddin, Figih Munakahat 1
8) M. Thalib, Perkawinan Menurut Islam
9) Sri Warjiyati, Memahami Hukum Adat
10)Maimoen Zubair, Formulasi Nalar Figh
11) Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia.
12)Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat.
13)Wahbah Az-Zuhaili, Konsep Darurat Dalam Hukum Islam.
4. Teknik Pengumpulan Data
Adalah proses memperoleh data dalam penelitian sebagai berikut :
a. Imterview (wawancara)

Yaitu cara melakukan tanya jawab yang dikerjakan dengan
sistematik dan berlandaskan dalam tujuan penelitian, dilakukan pada
tokoh masyarakat, masyarakat, serta pihak yang bersangkutan.

b. Dokumentasi

Yaitu metode pengumpulan data yang diperoleh melalui

dokumen-dokumen, atau meyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-

buku, majalah, peraturan-peraturan, catatan harian. Data-data yang
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dikumpulkan dengan metode ini cenderung merupakan data sekunder. 13
Metode ini digunakan peneliti untuk mengetahui data pelaku yang
melaksanakan tradisi tersebut, masyarakat dan gambaran atau keadaan
Desa Dumajah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan.
c. Observasi
Yaitu kegiatan yang dilakukan oleh seorang peneliti dalamn
rangka mendapatkan data dengan cara menyaksikan seacara langsung

suatu peristiwa yang sedang terjadi

5. Teknik Pengolahan Data
Data-data yang berhasil dihimpun selanjutnya dianalisis dengan
metode analisis data sebagai berikut :

a. FEditing, yaitu pemeriksaan kembali scluruh data yang diperoleh
mengenai kejelasan data, kesesuaian data yang satu dengan yang lainnya,
relevansi keseragaman satuan atau kelompok data.

b. Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan mensistematisasikan data-
data yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan
sebelumnya, sehingga menghasilkan bahan-bahan untuk merumuskan

suatu diskripsi.

6. Teknik Analisis Data

B Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(2006: PT Rineka
Cipta) 158
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Dalam penelitian ini yang digunakan adalah penelitian kualitatif;
yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif dari
wawancara atau sumber-sumber tertulis. Deskriptif’yaitu menguraikan data-
data yang menyangkut tradisi peminangan Lancengan dan Parabenan.
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan menguatkan data
kedalam pola kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditentukan
tema dan dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.!
Adapun analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
analisis. Deskriptif analisis yaitu metode yang diawali dengan menjelaskan
atau menggambarkan data hasil penelitian, yaitu menggambarkan deskripsi
tradisi peminangan Lancengan dan Parabenan, dan kemudian dianalisis
menurut hukum Islam.

J. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dipaparkan dengan tujuan untuk penulisan dan
pemahaman. Disusun dalam beberapa bab yang terdiri dari sub bab. Adapun
sistematika pembahasan ini adalah sebagai berikut :
Bab I : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
kajian pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, dan metode

penelitian serta sistematika pembahasan.

14 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rusda Karya,
2006) 103
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Bab II : Memuat tentang konsep pernikahan menurut hukum Islam.
Terdiri dari pengertian pernikahan, syarat dan rukun pernikahan, tujuan
pernikahan, hukum pernikahan, dan hikmah pernikahan.

Bab III : Pada bab ini memaparkan hasil penelitian atau data penelitian
mengenai: Praktck tradisi peminangan Lancengan dan Parabenan terdiri dari
geografis dan monografis Desa Dumajah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten
Bangkalan, pelaksanaan tradisi peminangan Lancengan dan Parabenan di Desa
Dumajah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan.

Bab IV : Merupakan inti, dalam bab ini akan diadakan anmalisis secara
mendetail fokusnya dalam segi hukum Islam terhadap tradisi peminangan
Lancengan dan Parabenan di Desa Dumajah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten
Bangkalan.

Bab V : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran, kesimpulan
yang ada akan menjawab dalam rumusan masalah, sedangkan saran-saran dapat

menjadi agenda pembahasan lebih lanjut di masa mendatang.



BABII

KONSEP PERNIKAHAN MENURUT HUKUM ISLAM

A. Pengertian Pernikahan

Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua
makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan.

Allah tidak mau menjadikan manusia itu seperti makhluk lainnya, yang
hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan antara jantan dan betinanya
secara anarki, dan tidak ada satu aturan. Tetapi demi menjaga kehormatan dan
martabat kemulyaan manusia, Allah adakan hukum sesuai dengan martabatnya.
Sehingga hubungan laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat dan
berdasarkan saling ridha-meridhai, dengan upacara akad nikah sebagai lambang
dari adanya rasa ridha-meridhai, dihadiri para saksi yang menyaksikan kedua
pasangan laki-laki dan perempuan itu telah saling terikat.! Ini adalah suatu cara
yang dipilih oleh Allah swt, sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang
biak, dan melestarikan hidupnya.?

Sesuai dengan pernyataan Allah QS al-Dzariyat, 51: 49.

. "'f/

4 ,I‘,f P L L v s .
950 Nl ey Gals- 0 J= 0

! M. Thalib, Perkawinan Menurut Islam, (Surabaya:Al-lkhlas,1993), 1
2 Slamet Abidin dan Aminuddin, Figih Munakahat I (Bandung: Pustaka Setia, 1999) 9

19
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Artinya: dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah®

Nikah, menurut bahasa: al-jam’v dan al-damu yang artinya kumpul. Maka
nikah bisa diartikan dengan agdv al-tazwij yang artinya akad nikah. Juga bisa
diartikan (wath ‘v al-zaujah) bermakna menyetubuhi isteri.* Sama halnya dengan
yang dikemukakan oleh Rahmat Hakim, bahwa kata nikah berasal dari bahasa
arab “nikahun” yang merupakan masdar atau asal kata dari kata kerja (£i/ madi)
“makaha” , sinonomnya “fazawwaja’ kemudian diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia sebagai perkawinan. Kata nikah sering juga dipergunakan sebab telah
masuk dalam bahasa Indonesia.”

Adapun Perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’
untuk membolchkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan
menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki.® Atau akad
serah terima antara laki-laki dan perempuan dengan tujuan untuk saling
memuaskan satu sama lainnya dan untuk membentuk sebuah bahtera rumah
tangga yang sakinah serta masyarakat yang sejahtera. Para ahli fikih berkata

zawwaj atau nikah adalah akad yang secara keseluruhan di dalamnya mengandung

kata; inkah atau tazwij.

3 Departemen Agama R, a/ Quran dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, tt) 756

4 HM.A. Tihami dan Sohari Saharani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 7

% Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam. (Bandung: Pustaka Setia, 2000) 11

¢ Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010) 8
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Dalam undang-undang No. 1 tahun 1974 Bab 1 Pasal 1 disebutkan bahwa:
“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Dengan demikian,
pernikahan adalah suatu akad yang secara keseluruhan aspeknya dikandung dalam
kata nikah atau 72zwij dan merupakan ucapan seremonial yang sakral.”

Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing
agamanya dan kepercayaannya itu. Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut
peraturan perundangan yang berlaku.®

B. Syarat Dan Rukun Pernikahan

Syarat dan rukun menentukan suatu perbuatan hukum, terutama yang
menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum. Kedua
kata tersebut mengandung arti yang sama dalam hal bahwa keduanya merupakan
sesuatu yang harus diadakan. Dalam suatu acara perkawinan umpamanya rukun
dan syaratnya tidak boleh ditinggal, dalam arti perkawinan tidak sah apabila
keduanya tidak ada atau tidak lengkap. Keduanya mengandung arti yang berbeda
dari segi bahwa rukun itu adalah sesuatu yang berada dalam hakikat dan
merupakan bagian atau unsur yang mengujudkannya, sedangkan syarat itu adalah

sesuatu yang berada di luarnya dan tidak merupakan unsurnya. Syarat itu ada

7 HM.A. Tihami dan Sohari Saharani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 8
8 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) 54-55



22

yang berkaitan dengan rukun dalam arti syarat yang berlaku untuk setiap unsur
yang menjadi rukun. Ada pula syarat itu berdiri sendiri dalam arti tidak
merupakan kriteria dari unsur-unsur rukun.’

Menurut ilmu fikih, calon suami atau isteri harus memiliki identitas
seksual yang jelas sebagai laki-laki atau wanita. Keduanya harus terbebas dari
halangan perkawinan, setuju dan rela dalam melaksanakan perkawinan. Dalam
ilmu fikih, calon suami disyaratkan beragama Islam, sedangkan bagi wanita tidak
disyaratkan beragama Islam, tetapi bukan musyrik. Sebagian ulama membolehkan
perkawinan laki-laki muslim dengan wanita Ahli Kitab, Yahudi, Nashrani
berdasarkan pemahaman dari surat a/-Mai'dah ayat 5, sebagian lainnya
mengharamkannya, sebab kondisi Ahli Kitab pada saat ini, bahkan ketika para
ulama masih hidup, dari kitabiyahnya sama dengan musyrik. Di samping itu,
menurut mereka keharaman perkawinan tersebut karena pertimbangan berbagai
kemadaratan kalau terjadi pelaksanaan perkawinan itu.'?

Pada garis besarnya syarat-syarat sahnya perkawinan itu ada dua:

1. Calon mempelai perempuannya halal dikawin oleh laki-laki yang ingin
menjadikannya isteri. Jadi, perempuannya itu bukan merupakan orang yang
haram dinikahi, baik karena haram dinikah untuk sementara maupun untuk

selama-lamanya.

° Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta, Kencana, 2009) 59
10 R ahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam. (Bandung: Pustaka Setia, 2000) 82-83
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2. Akad nikahnya dihadiri para saksi.'' Dalam al-Qur’an tidak diatur secara tegas

mengenai saksi nikah itutetapi di dalam talak dan rujuk disebutkan mengenai
saksi, maka dapatdisimpulkan bahwa untuk membuktikan telah diadakan
perkawinan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan, disamping adanya
wali haruspula saksi. Hal ini adalah sangat penting untuk kemashlahatan kedua
belahpihak, dan kepastian hukum bagi masyarakat, demikian juga baik
suamimaupun isteri tidak begitu saja mudah dapat mengingkari ikatan

perjanjianperkawinan tersebut. -

. Telah balig dan mempunyai kecakapan yang sempurna. Jadi kedewasaan di sini

selainditentukan oleh umur masing-masing pihak juga kematangan jiwanya.
Sebab untuk membentuk suatu rumah tangga sebagai salah satu dari tujuan
perkawinan itu sendiri supaya dapat terlaksana seperti yang diharapkan maka

kedua belah pihak yaitu suami isteri harus sudah matang jiwa dan raganya.

. Berakal sehat.

. Tidak karena paksaan, artinya harus berdasarkan kesukarelaan kedua belah

pihak.”® Karena tidak dibenarkan memaksa orang laki-laki untuk menikah
dengan seorang perempuan yang tidak disukainya, atau memaksa perempuan

untuk menikah dengan laki-laki yang tidak dicintaiya."

30

1 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta, Kencana, 2003) 49
12 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996). 52
13 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan UU Perkawinan, (Yogyakarta: Liberty, 1992)

4 M. Shaleh Al Utsaimin Dan A. azis Ibn Muhammad Dawud, Pernikahan Islami, (Surabaya,

Risalah Gusti, 1991). 5
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Allah berfirman dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 19:

zgsz

A‘/ 2 o ou e - - o e g .‘4
Gos SLT1,5 5 of 380 49 1n gl Gie
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa. 15

6. Harus dengan hadirnya wali dari calon mempelai perempuan. Adanya wali bagi
secorang wanita di dalam pelaksanaan akad nikahnya merupakan rukun
daripada akad nikah tersebut. Ada beberapa syarat untuk laki-laki menjadi wali
dalam nikah, yaitu muslim, akil dan balig.'®

7. Harus ada pengucapan ijab dan kabul. Ijab adalah sesuatu yang diucapkan oleh
wali, sedangkan kabul ialah sesuatu yang diucapkan oleh mempelai pria atau
wakilnya disaksikan oleh dua orang saksi. Yang dimaksud dengan ijab dan
kabul adalah pengukuhan janji perkawinan sebagai suatu ikatan antara seorang
laki-laki dan seorang perempuan secara sah yang diucapkan dengan jelas,
meyakinkan dan tidak meragukan. Ijab kabul ini juga disebut dengan akad
nikah. Akad nikah itu dilaksanakan dalam suasana hening dengan pihak wali
menyatakan (ijab) dan dijawab oleh calon suami secara tegas dan jelas dengan
menerima (kabul). Ijab kabul itu sifatnya langsung (tidak ditunda-tunda) dan

tidak meragukan para saksi.

13 Departemen Agama RI, a/ Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, tt) 104
16 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995) 71
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8. Mahar adalah pemberian dari calon mempelai pria kepada calon mempelai
wanita, baik dalam bentuk barang atau jasa yang tidak bertentangan dengan
hukum Islam.

Para ahli fikih sependapat bahwa maskawin itu termasuk syarat sahnya
nikah dan tidak boleh diadakan persetujuan unutk meniadakannya. Sebagaimana
firman Allah dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ [4] ayat 4 :

@ G, 2 Gooi 0,80 LB 2 0 2 180 5 off W2 Sl LT Bt

Artinya:“berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang
hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian n‘u (scbaga; makanan) yang
sedap lagi baik akibatnya’. (Q.S. an-Nisa’ : 5

Sedangkan dalam undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974, syarat-
syarat perkawinan diatur dalam pasal 6 dan pasal 7.

Dalam pasal 6 menjelaskan syarat-syarat perkawinan sebagai berikut:

1) Perkawinan didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai.

2) Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 21
(dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua.

3) Dalam hal seorang dari kedua orang tua meninggal dunia atau dalam keadaan

tidak mampu menyatakan kehendaknya, maka izin yang dimaksud ayat (2)

' Departemen Agama Rl, a/ Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, tt) 115
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pasal ini cukup diperoleh dari orang tua yang masih hidup atau dari orang tua
yang mampu menyatakan kehendaknya.

4) dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan tidak
mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka izin diperoleh dari wali orang
yang memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan darah dalam garis
keturunan lurus ke atas selama mereka masih hidup dan dalam keadaan
menyatakan kehendaknya.

5) Dalam hal ada perbedaan antara orang-orang yang dimaksud dalam ayat (2),
(3) dan (4) pasal ini, atau salah seorang atau lebih diantara mereka tidak
menyatakan pendapatnya, maka Pengadilan dalam daerah tempat tinggal
orang yang akan melangsungkan perkawinan atas permintaan orang tersebut
dapat memberikan ijin setelah lebih dahulu mendengar orang-orang yang
tersebut dalam ayat (2), (3) dan (4) dalam pasal ini.

6) Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini berlaku sepanjang
hukun masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu dari yang
bersangkutan tidak menentukan lain.

Dan dalam pasal 7 sebagai berikut:
1) Perkawinan hanya diizinkan bila piha pria mencapai umur 19 (sembilan belas)

tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 (enam belas) tahun.
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2) Dalam hal penyimpangan dalam ayat (1) pasal ini dapat minta dispensasi
kepada Pengadilan atau pejabat lain yang diminta oleh kedua orang tua
pihak pria atau pihak wanita.

3) Ketentuan-ketentuan mengenai keadaan salah seorang atau kedua orang tua
tersebut pasal 6 ayat (3) dan (4) Undang-undang ini, berlaku juga dalam hal
permintaan dispensasi tersebut ayat (2) pasal ini dengan tidak mengurangi
yang dimaksud dalam pasal 6 ayat (6)."

Menurut hukum Islam sahnya perkawinan harus memenuhi rukun-rukun
dan syarat-syarat sebagai berikut:

a. Syarat Umum.

Syarat dalam sebuah perkawinan, yaitu sesuatu yang mesti ada yang
menentukan sah dan tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak
termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk shalat™ atau
menurut Islam calon pengantin laki-laki atau perempuan itu harus beragama
Islam."

Perkawinan itu tidak dilakukan yang bertentangan dengan larangan-
larangan termaktub, yaitu larangan perkawinan karena perbedaan agama dengan

pengecualiannya dalam al-Qur’an surah al-Mai’dah ayat 5.

18 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung, Nuansa Aulia, 2008) 81-
83

19 1 M.A. Tihami dan Sohari Saharani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009) 12
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Artinya: pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan (sembelihan)
orang-orang yang diberi al kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu
halal (pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan mangawini) wanita yang
menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al
kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka
dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak
(pvla) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah
beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapusiah
amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk orang-orang merugi.”’

Khusus laki-laki Islam boleh mengawini perempuan-perempuan ahli kitab,
seperti yahudi, dan Nashrani. Kemudian tidak bertentangan dengan larangan-
larangan tersebut dalam al-Qur’an surah an-Nisa’ ayat 22-24:"'
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2 Departemen Agama RI, a/ Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, tt) 143
2! Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) 50
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Artinya: dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesunggubnya
perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan
(vang ditempuh).diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-
anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuam,
saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu
yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu
belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka
tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-
isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi
pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang
bersvami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah
menetapkan hukum itu) sebagai Kketetapan-Nya atas kamu. dan
Dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri
dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri
yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereks, berikanlah kepada
mercka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewsjiban; dan
Tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesvatu yang kamu telah saling
merelakannys, sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”’

2 Departemen Agama RI, a/ Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, tt) 105-
106



30

Demikian menurut Nash al-Qur’an. Maka tidak dilarang (boleh) menikah
dengan anak-anak paman atau anak-anak bibi baik dari ayah maupun dari ibu
sampai keturunannya.”

Batasan-batasan untuk menikahi perempuan sebagaimana yang disebutkan
di atas itu bersifat larangan. Sifat larangan itu karena berlainan agama, hubungan
darah, hubungan susuan dan hubungan semenda. Larangan-larangan di atas itu
berlaku untuk selama-lamanya. Di samping itu masih ada lagi larangan-larangan
yang bersifat sementara waktu saja.

Mengenai larangan perkawinan karena berlainan agama, ini ditegaskan
dalam al-Qur’an surat al-Bagarah : 221. Yang memberi ketentuan-ketentuan
sebagai berikut:

1. Jangan kamu kawini perempuan musyrik hingga ia beriman.
2. Jangan kamu kawini laki-laki musyrik hingga ia beriman.
3. Orang musyrik itu membawa kepada neraka, sedangkan Tuhan membawa

kamu kepada kebaikan dan keampunan.**

b. Syarat khusus.
Rukun dalam sebuah perkawinan, yaitu sesuatu yang mesti ada yang
menentukan sah atau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk

dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti membasuh muka untuk wudlu dan

2 Abdul Fatah Idris, Abu Ahmadi, Terjemah Ringkas Figih Islam Lengkap, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1988) 211
24 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan UU Perkawinan, (Yogyakarta: Liberty, 1992) 31
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takbiratul ipram untuk shalat. Atau adanya calon pengantin laki-laki atau
perempuan dalam perkawinan.?’

Adapun rukun nikah menurut KHI pasal 14, untuk melaksanakan
perkawinan harus ada:

a. Calon suami;

b. Calon isteri;

c¢. Wali nikah;

d. Duaorang saksi;
e. ljab dan Kabul;*

Dari lima rukun nikah tersebut yang paling penting ialah ijab kabul antara
yang mengadakan dengan yang menerima akad, sedangkan yang dimaksud dengan
syarat perkawinan ialah syarat yang bertalian dengan rukun-rukun perkawinan,
yaitu syarat-syarat bagi calon mempelai, wali, saksi, dan ijab kabul.

Syarat-syarat suami.
a. Bukan mafiram dari calon isteri;
b. Tidak terpaksa atas kemauan sendiri;
c. Orangnya tertentu, jelas orangnya;
d. Tidak sedang ihram,

Syarat-syarat isteri.

25 4 M.A. Tihami dan Sohari Saharani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 12
% Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, 18
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a. Tidak ada halangan syarak, yaitu tidak bersuami, bukan mahram, tidak
sedang dalam iddah;

b. Merdeka, atas kemauan sendiri;

c. Jelas orangnya; dan

d. Tidak sedang i/rans,
Syarat-syarat wali.

a. Laki-laki;

b. Balig;

c. Waras akalnya;

d. Tidak dipaksa;

e. Adil; dan

f.  Tidak sedang ihrans,
Syarat-syarat saksi

a. Laki-laki:

b. Balig;

c. Waras akalnya;

d. Adil;

e. Dapat mendengar dan melihat;

f Bebas, tidak dipaksa;

g. Tidak sedang mengrjakan fhran, dan
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h. Memahami bahasa yang dipergunakan untuk ijab kabul,”’

UU Perkawinan sama sekali tidak berbicara tentang rukun perkawinan.
UU Perkawinan hanya membicarakan syarat-syarat perkawinan, yang mana
syarat-syarat tersebut lebih banyak berkenaan dengan unsur-umsur atau rukun
perkawinan.28

C. Tujuan Pernikahan
Tujuan pernikahan ialah menurut perintah Allah untuk memperoleh
keturunan yang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga yang
damai dan teratur.

Selain itu ada pula pendapat yang mengtakan bahwa tujuan pernikahan
dalam Islam selain untuk memenuhi kebutuhan hidup jasmani dan rohani
manusia, juga sckaligus untuk membentuk keluarga dan memelihara serta
meneruskan keturunan dalam menjalani hidupnya di dunia ini, juga mencegah
perzinahan, agar tercipta ketenangan dan ketentraman jiwa bagi vyang
bersangkutan, ketentraman keluarga dan masyarakat.”

Sebagaimana hukum-hukum yang lain yang ditetapkan dengan tujuan
tertentu sesuai dengan tujuan pembentuknya, demikian pula halnya dengan
syari’at Islam, mensyari’atkan perkawinan dengan tujuan-tujuan tertentu pula. Di

antara tujuan-tujuan itu ialah:

27 gelamet Abidin Dan Aminuddin, Figih Munakahat I, (Bandung : CV Pustaka Setia, 1999).
34-35

8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta, Kencana, 2009) 61

2 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996). 26-27
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1. Melanjutkan keturunan yang merupakan sambungan hidup dan
penyambung cita-cita, membentuk keluarga dan dari keluarga-keluarga dibentuk
umat, ialah umat Nabi Muhammad saw.

2. Untuk menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah

mengerjakannya, sesuai dengan hadis:*°
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Artinya. “dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: tclah berkata kepada
kami Rasulullah saw.: “Hai sekalian pemuda, barang siapa
yang telah sanggup di antara kamu kawin., maka hendaklah ia
kawin. Maka sesungguhnya kawin itu menghalangi pandangan
(kepada yang dilarang oleh agama) dan memelihara
kehormatan. Dan barang siapa yang tidak sanggup, hendakiah
ia berpuasa. Maka scsua)ggm ya puasa itu adalah perisai
baginya”. (H.R. Bukhari).’

3. Untuk menumbuhkan rasa cinta antara suami dan isteri, menimbulkan
rasa kasih sayang antara orang tua dengan anak-anaknya dan adanya rasa kasih

sayang antara sesama anggota-anggota keluarga.

30 gamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan bintang,
1974) 13

3! Imam Bukhari Shakeh Bukhari jilid 3 juz 7, (Beirut: Darul Jayil, tt) 24
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4. Untuk memghormati sunnah Rasulullah saw. Beliau mencela orang-
orang yang berjanji akan puasa setiap hari, akan bangun dan beribadat setiap

malam dan tidak akan kawin-kawin. Beliau bersabda:*?
(nglsg,li ol ) ywbyu;ujw

Artinya: maka barang siapa yang benci kepada sunnahku bukanlah ia
termasuk (umat)-ku’. (H.R. Bukhari). y

5. Untuk membersihkan keturunan. Keturunan yang bersih, yang jelas
ayah, kakek dan sebagainya.™

6. Untuk menumbuhkan aktifitas dalam berusaha mencari rezeki yang
halal dan memperbesar rasa tanggung jawab.”

D. Hukum Pernikahan

Hukum Nikah (Perkawinan), yaitu hukum yang mengatur hubungan antara
manusia dengan sesamanya yang menyangkut penyaluran kebutuhan biologis
antar jenis, dan hak secara kewajiban yang berhubungan dengan akibat
perkawinan tersebut.”

Islam dalam menganjuran nikah menggunakan beberapa cara, sebagaimana

dalam filman Allah S.W.T. dalam surat ar-Ra’d (13) ayat 38 :

32 Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan bintang,
1974) 14

33 \mam Bukhari Shaheh Bukhari jilid 3 juz 7, (Beirut: Darul Jayil, tt) 9

34 Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan bintang,
1974) 14

35 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan UU Perkawinan, (Y ogyakarta: Liberty, 1992) 17

3 H.M.A. Tihami dan Sohari Saharani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009) 8-9.
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Artinya:“Dan sesungguhnya kami telah mengutus beberapa rasul sebelum kamu

dan kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan.””’

Dan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Ibn Abbas,
Islam menganjurkan orang berkeluarga karena dari segi batin orang dapat
mencapainya melalui berkeluarga yang baik :
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Artinya* Wahai sckalian pemuds, siapa diantara kalian telah mempunyai
kemampuan, maka hendaklah ia menikah, karena menikah itu dapat
menundukkan pandangan, dan juga lebih bisa menjaga kemaluan.
Namun, siapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa, sebab hal itu
dapat meredakan nafsunya." (H.R. Bukhari)’®
Hukum pernikahan ada lima macam: wajib, sunnah, jai’z makruh, dan
haram bisa diterapkan kepada seseorang tertentu secara kondisional dalam
kaitan melaksanakan nikahnya. Jadi dalam kondisi demikian bisa wajib
hukumnya ia menikah, tetapi dalam kondisi lain bisa menjadi sunnah, jaiz,
makruh, atau bahkan haram.”

Ulama Syafi’iyah mengatakan bahwa hukum asal nikah adalah mubah,

di samping ada yang sunnah, wajib, haram dan yang makruh.*

37 Departemen Agama Rl, a/ Qur'an dan Terjemahnys, (Semarang: CV. Toha Putra, tt) 343
38 [mam Bukhari Shaheh Bukhari jilid 3 juz 7, (Beirut: Darul Jayil, tt) 9

39 Achmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1995) 27

4 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010), 18.
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Terlepas dari pendapat Imam-imam mazhab, berdasarkan Nash-Nash,
baik al-Qur’an maupun as-Sunnah, Islam sangat menganjurkan kaum muslimin
yang mampu untuk melangsungkan perkawinan. Namun demikian, kalau dilihat
dari kondisi orang yang melaksanakan serta tujuan melaksanakannya, maka
melakukan perkawinan itu dapat dikenakan hukum wajib, sunnah, haram,
makruh maupun mubah.

Hukum nikah bisa menjadi haram jika dapat dipastikan bahwa laki-laki
tersebut tidak memiliki kemampuan buat memenuhi tugasnya jika yang
bersangkutan kawin, baik yang berkenaan dengan tenaganya yang lemah
(impoten) ketika melangsungkan hubungan sebagai suami isteri, atau yang
berkenaan dengan yang lain dalam rumah tangga tersebut.”!

Hukum nikah sangat erat hubungannya dengan mukallaf (pelakunya).
Kalau ia sudah memerlukan, hukumnya wajib.** Atau bagi yang sudah mampu
kawin, nafsunya telah mendesak dan takut terjerumus dalam perzinahan
wajiblah ia kawin.** Dan hukumnya sunnat bagi orang-orang yang bertanggung
jawab memegang amanat perkawinan, berkeinginan untuk bersenggama dan
beroleh anak-anak.*

Segolongan ahli fikih’, yakni jumhur, berpendapat bahwa nikah itu

sunnah hukumnya. Golongan Zhahiri berpendapat bahwa nikah itu wajib.

“! Ahmad Syarabasyi, Himpunan Fatwa, (Surabaya, Al Ikhlas,1992) 271-272

42 Abdul Fatah Idris, Abu Ahmadi, Terjemah Ringkas Figih Islam Lengkap, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1988) 198

3 Sayyid Sabiq, Fikih Sunah 6, (Bandung: Al-Ma’arif, 1990) 22

4 Hussein Bahreisy, 450 Masalah Agama Islam, (Surabaya, Al Ikhlas, 1980). 72
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Sedangkan para ulama Maliki muta’akhkhirin berpendapat bahwa nikah itu
wajib untuk sebagian orang, sunnah untuk sebagian lainnya, dan mubah untuk
segolongan yang lain lagi®®
E. Hikmah Pernikahan

Sesungguhnya Allah SWT. Menciptakan manusia untuk memakmurkan
bumi dengan memperbanyak keturunan dalam keluarga. Islam menganjurkan
pernikahan karena ia mempunyai pengaruh yang banyak bagi pelakunya
senndiri, masyarakat dan seluruh umat manusi. Hanya dengan menikahlah
hubungan antara pria dan wanita menjadi sah.

Adapun pengaruh pernikahan bisa kita lihat dari beberapa hikmah yang
terkandung di dalamnya, antara lain sebagai berikut %

1. Menyambung silaturahmi

Pada awalnya Tuhan hanya mencipkan seorang manusia, yaitu Adam a.s.
Kemudian Tuhan menciptakan Siti Hawa sebagai pasangan Adam. Setelah itu
manusia berkembang biak menjadi berbagai kelompok bangsa yang terscbar
keseluruh alam karena desakan habitat yang menyempit serta sifat primordial
keingin tahuan manusia akan isi alam semesta.

2. Memalingkan pandangan yang liar

“ Tbnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Juz 2, Penerjemah, M.A. Abdurrahman dan A. Haris
Abdullah, (Semarang : Asy-Syifa’, 1990), 351.

4 Selamet Abidin Dan Aminuddin, Figih Munakahat I, (Bandung : CV Pustaka Setia, 1999).
36-37
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Seorang yang belum berkeluarga belum mempunyai ketetapan hati dan
pikiranya pun masih labil. Dia belum mempunyai pegangan dan tempat untuk
menyalurkan ketetapan hati dan melepaskan kerinduan serta gejolak nafsu
sahwatnya. Sangat wajar apabila seorang pemuda sclalu berkhayal bahkan
berpindah-pindah khayalan. Ia membayangkan setiap lawan jenis yang tidak
jelas. Mata dan hatinya liar. Dengan perkawinan sifat-sifat seperti itu, walaupun
tidak seluruhnya, dapat dikurangi.

3. Menghindari diri dari perzinaan

Pandangan yang liar adalah langkah awal dari keinginan untuk berbuat
zina. Seperti yang telah diutarakan, godaan untuk melakukan kemaksiatan di
dunia ini sangat banya dan beragam, suatu kondisi yang tidak menguntungkan
bagi kehidupan yang beradab. Itulah sebabnya, institusi perkawinan merupakan
terapi bagi mereka yang masih membujan.”’
4. Menjaga kemurnian nasab

Mendapatkan keturunan yang sah hanya dapat diperoleh melalui
perkawinan yang sah pula. Melalui perkawinan inilah dapat diharapkan lahirnya
nasab yang sah pula sebab wanita yang mendapatkan benih dari saluran yang

resmi, mampu memberikan keturunan yang dapat dijamin orisinalit asnya.*®

:: Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam. (Bandung: Pustaka Setia, 2000) 27-28
Ibid, 30



40

5. Hidup menjadi tentram

Menikah merupakan jalan yang baik untuk menyalurkan naluri seks
secara alami dan biologis. Dengan menikah badan menjadi tegar, jiwa menjadi
tenang, dan memiliki perasaan tenang menikmati hal-hal yang halal.*’ Allah

SWT. Berfirman dalam al-Qur’an surat ar-Rum ayat 21:

E'gzs #,

4;.‘1‘ ) v o P .-J',-//:ID) f_E,_ J/,v',,f_, P
m;,o.:,..r_/—,u\.HLj.a_?-}L&J’iI;Mbbjivi,uiwﬂélpgi,_%hw)

Artinya: dan di antara tanda-tanda kekuvasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-bemar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. gt

6. Rajin berkerja

Menyadari taanggung jawab beristri dan menanggung anak-anak akan
menimbulkan sikap rajin dan sungguh-sungguh dalam memperkuat bakat dan
pembawaan sescorang. la akan cekatan berkerja karena dorongan tanggung
jawab dan memikul kewajibanya, sehingga ia akan bekerja dan mencari
penghasilan yang dapat memperbesar jumlah kekayaan dan memperbanyak

produksi.51

37

49 Selamet Abidin Dan Aminuddin, Figih Munakahat I, (Bandung : CV Pustaka Setia, 1999).

%0 Departemen Agama RI, a/ Qur'an dan Terjemahnys, (Semarang: CV. Toha Putra, tt) 572
5! Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010), 71
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7. Menjaga masyarakat dari kerusakan moral
Seandainya tidak ada perintah dan aturan dalam menikah, niscaya

tersebar perbuatan mesum antara laki-lai dan perempuan.’?

52 M. Shaleh Al Utsaimin Dan A. azis Ibn Muhammad Dawud, Pernikahan Islami, (Surabaya,
Risalah Gusti, 1991). 14



BAB III

PELAKSANAAN TRADISI PEMINANGAN LANCENGAN
DAN PARABENAN DI DESA DUMAJAH KECAMATAN
TANAH MERAH

A. Geografis Dan Monografis Desa Dumajah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten
Bangkalan

Desa Dumajah adalah salah satu Desa yang terletak di Kecamatan Tanah
Merah Kabupaten Bangkalan. Desa Dumajah ini merupakan suatu daerah yang
membawahi enam dusun yaitu: Bringin, Legung, Jati, Morsabe, Klompang dan
Mantokan.

1. Luas daerab dan batas wilayah

Ditinjau dari kondisi fisik daerahnya, Desa Dumajah mempunyai luas
daerah 3.351.327 Ha,

Dengan batas wilayah sebagai berikut :

a. Wilayah utara dibatasi oleh : Kendeben
b. Wilayah selatan dibatasi oleh : Pecentan
c. Wilayah barat dibatasi oleh : Patemon
d. Wilayah timur dibatasi oleh : Tanah Merah Dejeh
2. Sedangkan kondisi wilayah Desa Dumajah adalah sebagai berikut :
a. Kondisi wilayah Desa Dumajah adalah datar dan cocok untuk bertani

dan berkebun.
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b. Terdiri dari enam dusun: Bringin, Legung, Jati, Morsabe, Klompang
dan Mantokan. yang letaknya berdekatan.
c. Antara dusun dengan Pusat Pemerintahan Desa saling berdekatan.
d. Jarak antara Desa Dumajah dengan Kecamatan Tanah Merah 2 km.
e. Jarak antara Desa Dumajah dengan Kabupaten Bangkalan 35 km.'
Menurut keadaan monografisnya, Desa Dumajah termasuk wilayah yang
sebagian besar kurang maju, hanya sebagian kecil saja yang dapat dikategorikan
sudah maju.
1) Keadaan penduduk dan sosial masyarakat
a. Jumlah penduduk
Dilihat dari jumlah penduduk menurut data akhir tahun 2010 di Desa
Dumajah jumlah penduduk adalah 4.243 jiwa, dengan perincian sebagai berikut:
- Jumlah laki-laki : 2.029
- Jumlah perempuan :2.214
b. Sosial Ekonomi
Guna menunjang kelangsungan hidup berumah tangga dan dalam
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, masyarakat Desa Dumajah mayoritas

menggarap sawah atau bertani. Karena memang letak wilayah memang cocok

! Data dikutip dari papan peta Monografi Desa Dumajah



untuk bertani dan sebagian kecil kerja merantau dan pegawai negeri dengan
perincian sebagai berikut:*

Jenis profesi atau pekerjaan Jumlah

a) Petani 1.829
b) Pengusaha 573
¢) Merantau 809
d) Pegawai Negeri 17

e) TNI atau POLRI 3

c. Sosial Agama

Dalam kehidupan keagamaan masyarakat Dumajah sudah berjalan cukup
baik, penduduknya semua beragama Islam. Adapun kegiatan-kegiatan yang
masih berlaku dalam masyarakat Dumajah adalah berbentuk ibadah, pengajian,
memperingati hari besar agama Islam, silaturahmi, zakat, shodaqgoh, infaq, dan
lain-lain yang dilaksanakan di masjid atau musholla diantaranya:

a) Shalawatan

Shalawatan ini dilakukan oleh pemuda dan Bapak-bapak dengan cara
membaca puji-pujian kepada Nabi Muhammad, dilakukan satu minggu dua kali
malam rabu dan malam jumat.

b) Tahlil

2 Ibid.
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Kegiatan ini dilakukan apabila ada seorang yang meninggal dunia dan ini
berlangsung sampai tujuh hari setelah kematian, empat puluh hari, serta
dilakukan pada malam tertentu.

¢) Yasinan

Kegiatan ini dilakukan oleh kaum wanita seperti Ibu-ibu dengan
membaca surat vasin, kegiatan ini diadakan satu minggu sekali yaitu setiap
malam jum’at dirumah salah seorang Ibu yang sudah mendapat giliran.

d) Rebana

Kegiatan ini dilakukan apabila ada upacara pernikahan atau khitanan.

¢) Diba’an

Kegiatn ini dilakukan oleh para pemuda-pemuda setelah shalat isya’ di
masjid setiap malam selasa.’

d. Sosial Pendidikan

Dalam hal pendidikan, masyarakat Desa Dumajah mayoritas lulusan
SMP. Kemudian dilanjutkan ke pondok pesantren untuk mendalami ilmu agama,
dan apabila tidak melanjutkan ke pondok, mereka pergi merantau. Sedangkan
yang masuk ke perguruan tinggi hanya 47 orang, 29 laki-laki dan 18 perempuan.

Adapun fasilitas yang dimiliki oleh Desa Dumajah adalah:

- Bidang Agama : terdapat 4 buah Masjid dan 11 Musholla

3 Bapak Ahmat Dullah, Wawancara, Bangkalan, Tanggal 23 Juli 2011.
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- Bidang Pendidikan : terdapat 1 buah Taman Kanak-kanak, 3 buah Sekolah
Dasar, 2 buah madrasah Ibtidaiyah dan tsanawiyah,

dan 9 Taman Pendidikan al-Qur’an.*

B. Pelaksanaan Tradisi Peminangan Lancengan dan Parabenan di Desa Dumajah
Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan.

Sebagaimana yang kita ketahui bangsa Indonesia terdiri dari beberapa
pulau, suku, dan bermacam kebudayaan serta tradisi yang berbeda-beda.
Tepatnya di pulau Madura, yaitu pulau yang sangat kental dengan adat tradisi
serta kebudayaannya, di sini penulis merasa tertarik untuk meneliti salah satu
tradisi peminangan Lancengan dan Parabenan yang sudah lama dijalankan oleh
mayarakat Dumajah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan.

Berkaitan dengan data dan keterangan tentang tradisi peminangan
Lancengan dan Parabenan, penulis melakukan wawancara langsung ke
masyarakat khususnya yang sudah menikah dan pernah melaksanakan tradisi
peminangan Lancengan dan Parabepan. Tradisi ini memang benar-benar
dilaksanakan oleh masyarakat di Desa Dumajah. Karena tradisi peminangan
Lancengan dan Parabenan ini merupakan sebuah adat kebiasaan yang dijalankan
sejak jaman dahulu dan mempunyai pengaruh besar bagi kehidupan masyarakat

Desa Dumajah.

4 Ibid,
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Dari hasil wawancara dengan ibu Faizah, menjelaskan bahwa proses
tradisi tersebut dipimpin oleh sesepuh dari pihak keluarga calon mempelai,
namun jika sesepuh dari pihak keluarga berhalangan, maka dapat digantikan
oleh sesepuh Desa seperti kiyai dan blater (orang yang disegani di Desa karena
keberaniannya). Dalam tradisi tersebut kedua belah pihak keluarga saling
bergantian memberi seserahannya, ada yang membawa perkakas rumah tangga,
baju dan bermacam-mavam pakaian sehari-hari. Dimulai dari pihak keluarga
laki-laki kemudian disusul dari pihak keluarga perempuan. Semua ini merupakan
secbuah pemasrahan atau keikhlasan dari kedua pihak keluarga untuk melepas
putera puterinya dalam membina rumah tangga baru. Serta adanya tradisi
peminangan Lancengan dan Parabenan ini memang merupakan adat yang
diturunkan oleh neneck moyang mereka serta termasuk bukti keseriusan dalam
ikatan perkawinan.’

Dan dari hasil wawancara dengan mbah Mariyeh berumur sekitar 93
tahun, yaitu sesepuh yang dituakan di Desa tersebut, beliau mengatakan bahwa
tradisi peminangan Lancengan dan Parabenan itu merupakan tradisi yang harus
dilaksanakan saat mau melaksanakan perkawinan untuk membuktikan kalau
kedua mempelai serius ingin membina keluarga baru. Semua masyarakat
melaksanakannya kecuali janda dan duda. Tradisi ini dipimpin oleh tokoh adat

setempat dengan membawa bermacam-macam barang-barang seserahan dari

5 Ibu Faizah, Wawancara, Bangkalan, 17 Juli 2011.
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kedua belah pihak. Masyarakat di Desa Dumajah memang selalu menggunakan
suatu kebiasaan terdahulu atau adat dalam berbagai urusan kegiatan warga
termasuk urusan pernikahan. Kebiasaan tersebut merupakan tata cara yang
harus dilaksanakan menurut kepercayaan mereka yang dijalankan terus menerus
atau oleh warga masyarakat Dumajah yang dipandang baik serta bermanfaat
bagi mereka schingga menjadi kebiasaan yang harus dilaksanakan. Kebisaan
tersebut adalah tradisi peminangan Lacengan dan Parabenan yang merupakan
adat masyarakat di Desa Dumajah secara turun temurun, sehingga menjadi suatu
keharusan bagi mereka. Beliau juga menjelaskan bahwa ada aturan-aturan yang
harus dilakukan dalam melaksanakan suatu perkawinan menurut tradisi di Desa
Dumajah, langkah pertama yang dilakukan adalah lamaran. Lamaran ini
merupakan proses awal untuk melangsungkan sebuah pekawinan. Di Desa
Dumajah proses lamaran ini dilakukan oleh pihak keluarga laki-laki kepada
pihak keluarga perempuan untuk menyampaikan maksud serius untuk mengikat
tali pernikahan.

Setelah proses lamaran ini selesai dan lamaran sudah diterima, maka
dilanjutkan dengan acara tukar cincin, tukar cincin ini merupakan simbol atau
bukti bahwa kedua pasangan ini sudah bertunangan, dan diharapkan masyarakat
semuanya tahu bahwa perempuan yang dilamar ini sudah tidak sendirian dan
tidak boleh ada orang lain yang bermaksud hendak neminangnya lagi. Masa

lamaran biasanya tidak terlalu lama, terkadang dua bulan atau tiga bulan, karena
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memang masyarakat Dumajah sebagian besar warganya merantau keluar pulau.
Sedangkan acara lamaran ini biasanya diadakan dengan sederhana saja yang
hanya dihadiri kedua belah pihak, saudara dan kerabat dekat saja, adat lamaran
disesuaikan menurut tradisi calon pengantin wanita.’

Menurut ustad Ahsan umur 47 tahun salah satu yang ditokohkan di Desa
Dumajah menjelaskan bahwa, setelah acara lamaran selesai dan menunggu saat
pernikahan tiba, kedua belah pihak calon mempelai mengadakan acara
selametan tunangan atau yang biasa disebut tradisi peminangan Lancengan dan
Parabenan, tradisi ini merupakan tradisi serah-serahan dari kedua belah pihak
calon mempelai untuk membuktikan keseriusan dalam membina rumah tangga,
serah-serahan ini juga biasa dikenal dengan benmghiben atau barang bawaan.
Barang bawaan ini dibawa sehari sebelum hari pernikahan berlangsung yang
dipimpin oleh tokoh adat. Namun ada juga bagi sebagian masyarakat yang
mampu, serah-serahan ini dilakukan dua kali yaitu waktu acara pertunangan dan
setelah pernikahan, akan tetapi serah-serahan yang dilakukan setelah acara
pernikahan bukan merupakan tradisi Lancengan dan Parabenan, melainkan
hanya karena sekedar gengsi.

Adapun serah-serahan atau barang bawaan tersebut adalah berupa
bumbu-bumbu dapur, perkakas rumah tangga seperti lemari, ranjang atau

tempat tidur. Tentang barang-barang bawaannya tidak ada batasan dalam

¢ Mbah Mariyeh, Wawancara, Bangkalan, 18 Juli 2011.
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masalah jumlah barang bawaan tersebut, semuanya disesuaikan menurut
kemampuan masing-masing, namun biasanya bagi sebagian masyarakat yang
kurang mampu, mercka akan mengadakan acara Tok-ofok sebelum mengadakan
acara serah-serahan, Tok-otok ini adalah istilah bahasa Madura yang maksudnya
meminjam uang dengan cara mengadakan acara perkumpulan warga, sehingga
setiap warga yang datang akan menyerahkan sejumlah uang kepada orang yang
mempunyai hajat, namun semua ini adalah hutang yang harus dibayar jika salah
satu warga yang lain suatu saat akan mempunyai hajat yang sama. Semua
adalah upaya warga masyarakat untuk mengatasi permasalahan yang terjadi
pada mereka, termasuk masalah tradisi Lancengan Parabenan ini yang harus di
laksanakan.

Setelah semua barang bawaan sudah dipersiapkan, perwakilan dari pihak
keluarga laki-laki mendatangi rumah pihak keluaga perempuan untuk
membicarakan persiapan acaranya dan menanyakan kapan acara serah-serahan
bisa dilangsungkan. Setelah semuanya sudah direncanakan oleh kedua belah
pihak, maka acara yang terakhir adalah penyerahan, barang serah-serahan ini
dibawa ramai-ramai oleh pihak keluarga, kerabat dekat dan para tetangga’.

Sedangkan menurut mbah Makrufah umur 65 warga asli Desa Dumajah
mengatakan bahwa radisi Lancengan adalah serah-serahan dari pihak keluarg

perempuan, dan tradisi Parabenan adalah serah-serahan dari pihak laki-laki

7 Ustad Ahsan, Wawancara, Bangkalan, 20 juli 2011.
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kepada pihak perempuan, barang itu umumnya berupa perkakas rumah tangga,
yang diberikan untuk tujuan mengisi rumah yang akan ditempati kedua
pasangan pengantin nantinya. Perkakas tersebut biasanya berupa almari, tempat
tidur seperti kasur, bantal dan guling dari pihak laki-laki kepada pihak
perempuan. Kemudian perhiasan, yang berupa Sepasang cincin kawin untuk
calon pengantin pria dan wanita, namun disamping itu juga ada yang
menambahkan kalung dan sebagainya. Dan pakaian untuk calon pengantin
wanita (salepan). Disamping itu juga ada bermacam-macam makanan atau jajan
yang berupa: tetel, waji’, dodol. Serta ada beras, gula, kopi, rokok, sirih pinang.
Dan ada buah-buahan, kalau buah-buahan itu terserah dari pihak pengantin
perempuan, namun dalam tradisi ini, buah yang wajib ada adalah pisang
secengkeh, yang bertujuan agar melahirkan banyak anak (tidak mandul) dan bisa
melahirkan anak yang berbakti pada kedua orang tua. Disamping makanan-
makanan tersebut ada juga ayam, bernacam-macam jenis ikan, kepiting yang
sejodoh atau berpasang-pasangan yang tujuannya kedua mempelai dapat
berjodoh selama-lamanya sampai tua atau kakek nenek. Selain itu juga ada uang
atau istilah bahasa Maduranya adalah Breghet, yang maksudnya adalah sekedar
tambahan bantuan untuk kedua pihak calon pengantin yang akan
menyelenggarakan resepsi pesta pernikahan. Semua warga disini tidak ada yang
berani melanggar karena ini memang sudah ketentuan adat. Untuk masalah

tempat tinggal, mbah makrufah menambahkan lagi bahwa masalah tempat
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tinggal ini biasanya bertempat di rumah mempelai perempuan, namun apabila
mempelai laki-laki mampu untuk membeli tempat tinggal sendiri, maka kedua

mempelai akan bertempat tinggal di rumah baru tersebut.®

Semua ini adalah contoh barang hawaan yang dijadikan barang seserahan
oleh masyrakat Desa Dumajah yang harus diikuti dan dijalankan karena sudah

merupakan adat kebiasaan masyarakat sejak dahulu.

Adapun contoh gambar tradisi peminangan Lancengan dan Parabenan

bisa lihat di lampiran halaman belakang.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Hafiudin selaku warga
asli Desa Dumajah berumur 31 tahun yang keschariannya bekerja sebagai
pedagang, dan scbelum melangsungkan perkawinannya dulu  pernah
melaksanakan tradisi peminangan Lancengan dan Parabenan, beliau mengatakan
bahwa, Lancengan dan Parabenan ini adalah barang bawaan yang dibawa
sebelum melangsungkan sebuah acara pernikahan. Semua masyarakat
melaksanakannya kecuali warga yang pernah menikah sebelumnya. “Saya dulu
memberikan barang serah-serahan (Parabemanm) memang gunanya untuk
kepentingan saya dan isteri saya nanti setelah berumah tangga, dan sampai
sekarangpun barang itu masih ada, seperti lemari dan ranjang sama kasurnya,
beliau juga mengartikan bahwa serah-serahan sangat baik dampaknya karena

selain niat untuk memberikan bantuan kepada pihak perempuan agar merasa

® Mbah Makrufah, Wawancara, Bangkalan, 20 Juli 2011.
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senang, juga dapat mengakrabkan kedua pihak keluarga, lagipula adanya tradisi
ini merupakan sebuah tanda keseriusan antara kedua mempelai, baik pihak suami
atau pihak isteri. Serta tanda keikhlasan bagi kedua pihak keluarga mempelai
untuk melepas putra putrinya dalam membina suatu perkawinan”.”

Sedangkan dari hasil wawancara dengan isteri dari bapak Hafiudin yaitu
jbu Masnuna yang juga warga asli Desa Dumajah berumur 26 tahun,
kesehariannya hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga mengatakan bahwa
tradisi ini sudah turun-temurun dilakukan, faktor yang melatarbelakangi
terjadinya tradisi inipun sudah tidak ada yang tahu, namun semua warga disini
mengikuti adat tersebut, kecuali janda dan duda atau pihak calon penganten
wanitanya berasal dari daerah lain, karena warga takut menjadi bahan omongan
tetangga atau digunjing oleh masyarakat. Warga disini tidak ada yang berani
melanggar adat ini, karena takut terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, sampai
sekarangpun semua masyarakat tidak ada yang melanggar adat kebiasaan ini,
kecuali pihak mempelai perempuan dari daerah lain, maka tanpa serah-
serahanpun tidak apa-apa. Semua itu dikarenakan kepercayaan masyarakat
dengan hal-hal mistik. Dan saya dulu melaksanakan tradisi ini hanya mengikuti
orang tua, karena orang tua saya selalu mengingatkan kepada saya yang bahasa

Maduranya “ kebiasaan dheri oreng tuah lambek jareyah koduh toro’, mon lok

® Bapak Hafiudin, Wawancara, Bangkalan, Tanggal 23 Juli 2011.
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etoro’ jhube’ “ yang artinya “kebiasaan dari orang tua dahulu itu harus diikuti,
kalau tidak diikuti akan berakibat buruk atau kuwala""’

Bapak Supa’i yaitu orang yang dianggap sebagai blater (orang yang
disegani di Desa karena keberaniannya), mengatakan bahwa Lancengan dan
Parabenan merupakan serah-serahan yang harus ada untuk melangsungkan
pernikahan dengan membawa alat-alat rumah tangga yang bertujuan saling
membantu dan meringankan beban kedua belah pihak. Serab-serahan ini
merupakan suatu adat kebiasaan yang harus dijalankan dan dilaksanakan,
Apabila ada masyarakat yang tidak melaksanakan tradisi peminangan
Lancengan dan Perabenan, maka tidak boleh melaksanakan pernikahan di Desa
Dumajah. Karena apabila ada salah seorang diijinkan untuk tidak melaksanakan
tradisi peminangan Lancengan dan Perabenan, ditakutkan masyarakan yang lain
ikut-ikutan dan tradisi ini akan hilang atau tidak dijalankan lagi oleh
masyarakat Desa Dumajah. Serah-serahan dimata masyarakat secara sosial itu
memiliki arti pihak wanita mempunyai kedudukan yang dihormati, karena bagi
masyarakat Madura pada umumnya wanita merupakan suatu kehormatan, jadi
urusan wanita adalah urusan harga diri bagi mereka. Masyarkat mengganggap
bahwa serah-serahan sudah menjadi bagian dari syarat untuk melangsungkan
sebuah pernikahan di Desa Dumajah yang tidak bisa ditinggalkan. Semua harus

mengikuti, karena kita di dunia tidak hidup sendirian, tapi hidup berdampingan

1 1bu Masnuna , Wawancara, Bangkalan, Tanggal 23 Juli 2011.
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dengan masyarakat, jadi kalau kita mau diterima dalam suatu golongan
masyarakat, maka kita harus mengikuti aturan-aturan yang berlaku di

masyarakat tersebut.'!

" Bapak Supai, Wawancara, Bangkalan, Tanggal 16 Juli 2011.



BABIV

ANALISIS TRADISI PEMINANGAN LANCENGAN DAN PARABENAN
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Peminangan Lancengan Dan Parabenan
Di Desa Dumajah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan.

Masyarakat desa Dumajah adalah masyarakat yang beragama Islam serta
masyarakat yang memegang teguh hukum adat. Hukum adat merupakan hukum
yang tumbuh, berkembang, dan terpelihara dalam masyarakat, sehingga adat
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat desa Dumajah.

Di desa Dumajah adat dijadikan tata cara berperilaku yang baik sehingga
dianggap patut dimata masyarakat, bahkan kebanyakan dari mercka lebih
mengedepankan hukum adat dari pada hukum lainnya, karna hukum adat
dianggap penting dan berpengaruh besar dalam kehidupan bermasyarakat, dimana
apa yang dianggap patut dan baik dimata masyarakat maka itu harus dilakukan
demi terpeliharanya hubungan kekerabatan yang baik pula.

Adat kebiasaan yang menjadi ketetapan tradisi dalam kehidupan
masyarakat, sudah mendarah daging dan hampir menjadi watak pelakunya,
schingga hal seperti ini sulit dihilangkan karna pengaruh serta perannya dalam

kehidupan.
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Agama Islam berkembang dipulau Madura dengan cara beradaptasi
dengan tradisi atau adat kebiasaan serta kebudayaan-kebudayaan yang sudah ada,
sehingga Islam tidak sepenuhnya merubah kebiasaan-kebiasaan yang ada, tapi
Islam hidup berdampingan dengan tata nilai setempat. Islam menerima adat
selama tidak bertentangan dengan syariat, karena adat yang sudah menjadi suatu
ketentuan bagi masyarakat dapat menciptakan kesejahteraan serta kerukunan
dalam bermasyarakat itu sendiri.

Namun kadang kala nash khusus ditinggalkan dan diambil adat kebiasaan
ketika darurat, dan kadang-kadang nash ditakhsiskan dengan adat atau kebiasaan
manusia dalam bermu’amalah, kadang kala nash yang mutlak dipersempit ruang
berlakunya dengan dengan adat kebiasaan, dan kadang kala giyas ijtihad atau
istilah yang tidak berdasarkan pada nash ditinggalkan kama adanya adat
kebiasaan, demikian juga giyas ijtihad yang semata-mata berdasarkan pada
kemaslahatan temporal dapat ditinggalkan karna adanya adat kebiasaan, sebab
adat kebiasaan itu adalah dalil bagi darurat dan hajat, oleh karena itu ia lebih kuat
dari pada giyas dan yang seumpamanya,'

Di antara dalil-dalil syara’ yang menunjukkan bahwa adat kebiasaan itu

perlu diperhitugkan ialah perkataan Ibn Mas’ud ra:

! Wahbah Az-Zuhaili, Konsep Darurat Dalam Hukum Isiam, (Jakarta: Gaya Media Pratama,
1997) 183
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Artinya: apa yang dipandang oleh orang-orang baik maka itu disisi Allah adalah
baik, dan apa yang dinilai oleh orang-orang Islam buruk maka itu disisi

Allah buruk? |

Para ulama menyebutkan bahwa:

Artinya: yang telah berdasarkan adat laksana ditetapkan nash.

Kemudian.
J’ @ o o i’ PiRg
LS oen 0 i

Artinya: adat itu bisa dijadikan sebuah hukum.’

Dan kemudian Firman Allah SWT. Dalam surat al-Hajj ayat 78
< . -7 .—_.J"” Tor ‘.
o or ol g 2ke Jaz Lg

Artinya. “Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu
kesempitan”’

Dari dalil syara’ di atas yaitu perkataan Ibn Mas’ud ra dan ulama, dapat

disimpulkan bahwa adat kebiasaan yang dipandang baik dan bahkan bermanfaat

bagi masyarakat, selama tidak bertentangan dengan agama, maka adat kebiasaan

tersebut tidak dilarang oleh agama.

2 .
Ibid. 184
3 Nashr Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, Qawa'id Fighiyyah,

(Jakarta, Amzah, 2009). 56
4 Departemen Agama RI, &/ Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, tt) 474
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Di desa Dumajah, tradisi serah-serahan merupakan adat yang diharuskan
untuk melangsungkan sebuah perkawinan, tradisi tersebut ialah tradisi
peminangan Lancengan dan Parabenan. Tradisi ini dilaksanakan setelah acara
lamaran selesai, pihak laki-laki dan pihak perempuan kemudian diadakan acara
selametan tunangan atau vyang biasa disebut dengan tradisi peminangan
Lancengan dan Parabenan, tradisi ini merupakan tradisi serah-serahan dari kedua
belah pihak calon mempelai untuk membuktikan keseriusan dalam membina
rumah tangga, scrah-serahan ini juga biasa dikenal dengan benghiben atau barang

bawaan.’

karna pertunangan itu baru mengikat setelah diserahkan hadiah
pertunangan.6 Dan hal ini harus dilakukan karna merupakan sebuah adat. Apabila
ada masyarakat yang tidak melaksanakan tradisi peminangan Lancengan dan
Perabenan, maka tidak boleh melaksanakan pernikahan di desa Dumajah. Karna
apabila ada salah seorang diijinkan untuk tidak melaksanakan tradisi peminangan
Lancengan dan Perabenan, di takutkan masyarakan yang lain ikut-ikutan dan
tradisi ini akan hilang atau tidak dijalankan lagi oleh masyarakat desa Dumaj ah.’
Dalam hukum adat di Desa Dumajah serah-serahan dijadikan sebuah
syarat untuk melangsungkan perkawinan dan merupakan sesuatu yang wajib

adanya berdasarkan fungsi dari adanya serah-serahan tersebut. Serah-serahan

dimata masyarakat secara sosial itu memiliki arti pihak wanita mempunyai

5 r1:
Ibid.
® Sri Warjiyati, Memahami Hukum Adat, (Surabaya: Fakultas syari’ah IAIN Sunan Ampel,
2001) 69
7 Bapak Supai, Wawancara, Bangkalan, Tanggal 16 Juli 2011, pukul 16.10 WIB
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kedudukan yang dihormati, karna bagi masyarakat Madura pada umumnya wanita
merupakan suatu kehormatan, jadi urusan wanita adalah urusan harga diri bagi
mereka.®

Segala sesuatu yang dapat menjadi sebab perkawinan tidak dapat
dilakukan, atau jika dilakukan maka keseimbangan masyarakat menjadi
terganggu, kita sebut “larangan perkawinan”. Ada larangan perkawinan karena
memenuhi persyaratan larangan agama yang telah masuk menjadi hukum adat,
ada halangan perkawinan karena memenuhi ketentuan hukum adat, tetapi tidak
bertentangan dengan hukum agama atau pcrundang-undangan.g

Sedangkan dalam hukum Islam pernikahan dianggap sah apabila syarat
dan rukunnya terpenuhi, syarat perkawinan yaitu:

1. Calon mempelai perempuannya halal dikawin oleh laki-laki yang ingin
menjadikannya isteri. Jadi, perempuannya itu bukan merupakan orang yang
haram dinikahi, baik karena haram dinikah untuk sementara maupun untuk
selama-lamanya.

2. Akad nikahnya dihadiri para saksi.!” Dalam al-Qur’an tidak diatur secara
tegas mengenai saksi nikah itu,tetapi di dalam talak dan rujuk disebutkan
mengenai saksi, maka dapatdisimpulkan bahwa untuk membuktikan telah

diadakan perkawinan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan,

8 .

Ibid.
¥ Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat, (Bandung, Citra Aditia Bakti, 1995) 99-100
19 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta, Kencana, 2003) 49
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disamping adanya wali haruspula saksi. Hal ini adalah sangat penting untuk
kemashlahatan kedua belahpihak, dan kepastian hukum bagi masyarakat,
demikian juga baik suamimaupun isteri tidak begitu saja mudah dapat
mengingkari ikatan perjanjianperkawinan tersebut.''

3. Telah balig dan mempunyai kecakapan yang sempurna. Jadi kedewasaan di
sini selainditentukan oleh umur masing-masing pihak juga kematangan
jiwanya. Sebab untuk membentuk suatu rumah tangga sebagai salah satu dari
tujuan perkawinan itu sendiri supaya dapat terlaksana seperti yang
diharapkan maka kedua belah pihak yaitu suami isteri harus sudah matang
jiwa dan raganya.

4. Berakal sehat.

5. Tidak karena paksaan, artinya harus berdasarkan kesukarelaan kedua belah
pihak.!> Karena tidak dibenarkan memaksa orang laki-laki untuk menikah
dengan seorang perempuan yang tidak disukainya, atau memaksa perempuan
untuk menikah dengan laki-laki yang tidak dicintaiya."

Allah berfirman dalam al-Qur’an surat an-Nisa ayat 19:

& 2 e pyte b o E L b o s, RINY 2
Gof L1485 ol 283 34 9 1k (il e

' Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996). 52

12 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan UU Perkawinan, (Yogyakarta: Liberty, 1992)
30

13 M. Shaleh Al Utsaimin Dan A. azis Ibn Muhammad Dawud, Pernikahan Islami, (Surabaya,
Risalah Gusti, 1991). 5
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa."

6. Harus dengan hadirnya wali dari calon mempelai perempuan. Adanya wali
bagi seorang wanita di dalam pelaksanaan akad nikahnya merupakan rukun
daripada akad nikah tersebut. Ada beberapa syarat untuk laki-laki menjadi
wali dalam nikah, yaitu muslim, akil dan balig."”

7. Harus ada pengucapan ijab dan kabul. Ijab adalah sesuatu yang diucapkan
oleh wali, sedangkan kabul ialah sesuatu yang diucapkan oleh mempelai pria
atau wakilnya disaksikan oleh dua orang saksi. Yang dimaksud dengan ijab
dan kabul adalah pengukuhan janji perkawinan sebagai suatu ikatan antara
seorang laki-laki dan seorang perempuan secara sah yang diucapkan dengan
jelas, meyakinkan dan tidak meragukan. Ijab kabul ini juga disebut dengan
akad nikah. Akad nikah itu dilaksanakan dalam suasana hening dengan pihak
wali menyatakan (ijab) dan dijawab oleh calon suami secara tegas dan jelas
dengan menerima (kabul). Ijab kabul itu sifatnya langsung (tidak ditunda-
tunda) dan tidak meragukan para saksi.

8. Mahar adalah pemberian dari calon mempelai pria kepada calon mempelai
wanita, baik dalam bentuk barang atau jasa yang tidak bertentangan dengan

hukum Islam.

" Departemen Agama RI, a/ Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, tt) 104
15 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesis, (Yakarta: Raja Grafindo Persada, 1995) 71
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Para ahli fikih sependapat bahwa maskawin itu termasuk syarat sahnya
nikah dan tidak boleh diadakan persetujuan unutk meniadakannya. Sebagaimana
firman Allah dalam al-Qur’an surat An-Nisa’ [4] ayat 4 :

24 - ~ s

- . - 7 P E . /o"rv :C{,,. s -, "",,
&6 Eah o K3 LB 00 L b 2 BT Gk o W2 300 U 5k

Artinya:“berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (vang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh Kerelaan. kemudian jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang
hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang
sedap lagi baik akibatnya’. (Q.S. an-Nisa’ : 4).'

Dan rukun perkawinan yaitu:

1. Calon suami;

2. Calon isteri;

3. Wali nikah;

4. Dua orang saksi;

5. Ijab dan Kabul;"’

Dalam hukum Islam, apabila syarat dan rukun di atas sudah terpenuhi,
maka perkawinan seseorang sudah dianggap sah menurut agama. Namun tidak
menurut masyarakat Dumajah, karena selain syarat dan rukun di atas, masyarakat
Dumajah menambahkan sebuah adat kebiasaan yang dijadikan syarat untuk

melangsungkan sebuah perkawinan, adat kebiasaan tersebut adalah tradisi

peminangan Lancengan dan Parabenan. Tradisi ini merupakan tradisi serah-

16 Departemen Agama RI, a/ Qur'an dan Terjemahnys, (Semarang: CV. Toha Putra, tt) 115
' Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, 18
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serahan yang dianggap baik dan bermanfaat bagi calon suami dan calon isteri

dilihat dari tujuan dan fungsinya.

Secara umum terdapat empat syarat bagi sebuah tradisi untuk dijadikan
pijakan hukum; perfama, tidak bertentangan dengan salah satu nash syariat;
kedua, berlaku dan atau diberlakukan secara umum dan konstan; kefiga, tradisi
itu sudah terbentuk bersamaan dengan saat pelaksanaanya; keempat, tidak
terdapat ucapan atau perbuatan yang berlawanan dengan nilai substansial yang
dikandung oleh tradisi.'®

Sama halnya juga dengan pendapat para ahli fikih yang menetapkan
beberapa syarat mengenai kebiasaan yang boleh diperhitungkan dan boleh
diamalkan tuntutannya. Yang terpenting diantara syarat-syarat tersebut adalah:

a. Tidak bertentangan dengan nash syara’ didalam al-Qur’an atau dalam as
Sunnah.

b. Berlaku umum atau berlaku untuk sebagian besar peristiwa, dengan kata lain
diamalkan secara terus menerus terhadap semua peristiwa, atau diamalkan
terhadap sebagian besar peristiwa.®

Para ahli fikih kemudian mendefinisikan adat secara terminologis sebagai
norma yang sudah melekat dalam hati akibat pengulang-ulangan, sehingga

diterima sebagai sebuah realitas yang rasional dan “layak” menurut penilaian akal

'® Maimoen Zubair, Formulasi Nalar Figh, (Lirboyo: Kaki Lima, 2005) 283
1 Wahbah Az-Zuhaili, Konsep Darurat Dalam Hukum Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama,
1997) 182
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sehat. Norma tersebut bisa dilakukan oleh individu atau kelompok masyarakat.
Norma yang bersifat individual adalah seperti kebiasaan dalam tidur, makan,
minum, dan lain sebagainya. Sedangkan norma sosial adalah sebentuk “kebenaran
umum” yang diciptakan, disepakati, dan dijalankan oleh komunitas tertentu,
sehingga menjadi semacam “keharusan sosial” yang harus ditaati.?’

Adat kebiasaan berkedudukan pula sebagai hukum yang tidak tertulis dan
dipatuhi karena dirasakan sesuai dengan rasa kesadaran hukum mercka. Berbeda
dengan jjma’. Ijma’ berdasarkan kesepakatan para mujtahid muslim, sedangkan
adat kebiasaan tidak disyaratkan adanya kesepakatan padanya. Padanya cukup
apabila ia menjadi cara berbuat dan berprilaku dari kebanyakan umat termasuk
didalamnya orang awam dan orang khusus, jadi ia lebih mirip dengan al-sirah
(jalan hidup).”!

Selama tradisi itu baik (shahih) dan demi menolak mafSadah yang lebih
besar, maka selama itu pula pemeliharaan atas tradisi merupakan bagian dari
maslahah mursalah.”

Jadi, jika dilihat dari penjelasan di atas, maka suatu tradisi yang
mempunyai dampak baik serta dapat menimbulkan suatu kemaslahatan bagi
masyarakat, tidak dilarang oleh agama. Sama halnya dengan tradisi peminangan

Lancengan dan Parabenan yang dijadikan syarat untuk melangsungkan sebuah

20 Maimoen Zubair, Formulasi Nalar Figh, (Litboyo: Kaki Lima, 2005) 274

2! Wahbah Az-Zuhaili, Konsep Darurat Dalam Hukum Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama,
1997) 182

22 \aimoen Zubair, Formulasi Nalar Figh, (Lirboyo: Kaki Lima, 2005) 322
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pernikahan di desa dumajah, karna jika dilihat dari fungsi dan kedudukannya di
mata masyarakat Dumajah, tradisi ini merupakan tradisi yang berdampak baik
dan mampu menciptakan kemaslahatan serta kerukunan antara masyarakat satu
dengan yang lainnya. Oleh karena itu tradisi peminangan Lancengan dan
Parabenan di Desa Dumajah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan
dapat dianggap svatu kebiasaan yang baik (shahih), dan juga tradisi peminangan
Lancengan dan Parabenan ini tidak bertentangan dengan nash syariat, jadi

hukumnya adalah boleh.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Tradisi peminangan Lancengan dan Parabenan adalah tradisi yang dijadikan

syarat untuk melangsungkan sebuah pernikahan dan dilaksanakan sebelum
melangsungkan sebuah perkawinan atau setelah acara lamaran dengan selang
beberapa waktu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak atau satu hari
sebelum acara akad nikah, diawali dengan tradisi Parabenan yaitu serah-
serahan dari pihak laki-laki kemudian disusul dengan tradisi Lancengan yaitu
serah-serahan dari pihak perempuan.

Tradisi peminangan Lancengan dan Parabenan merupakan salah satu adat
kebiasaan yang diwajibkan sebelum melangsungkan sebuah perkawinan, menurut
hukum adat di Desa Dumajah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan,
suatu perkawinan dapat dianggap sah apabila telah sesuai dengan ketentuan adat
dan aturan agama mengingat tujuan pemberian atau pelaksanaan serah-serahan
adalah untuk membantu keluarga kedua belah pihak laki-laki dan perempuan agar
kudua pasangan mempelai menjadi suatu keluarga yang sakinah, mawaddah, dan

warahmah.

67



68

B. Saran-saran

1. Sebuah adat kebiasaan yang berdampak baik bagi semua masyarakat harus
tetap dijaga dan dijalankan agar tetap terpelihara hubungan kekeluargaan
yang baik pula antara masyarakat satn dengan yang lainnya, karena sudah
banyak di kota-kota besar atau beberapa daerah yang sudah dianggap maju
tapi cara hidupnya sudah individual dan sudah tidak peduli atau tidak mau
tau urusan tetangganya.

2. Barang-barang bawaan yang dijadikan serah-serahan khususnya bagi
masyarakat yang kaya, hendaknya jangan terlalu berlebihan agar tidak timbul
rasa kecemburuan sosial bagi masyarakat yang kurang mampu, dan
dikhawatirkan tradisi ini dijadikan ajang pamer harta kekayaan, sehingga rasa
kekeluargaan pun sudah tidak terpelihara serta tujuan awal dari tradisi ini

yaitu untuk menciptakan kemaslahatan bagi masyarakat tidak terpenuhi lagi.
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